BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalahquasi
experiment atau eksperimen semu. Metode ini digunakan karenalpi tidak

mengontrol semua variabel luar yang berpengariiadap penelitian.

B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adalpie test and post test group
design dengan mempertimbangkan alokasi waktu yang tersgdizk mata
pelajaran fisika hanya 2x40 menit, karena waktsetent hanya cukup untuk
melaksanakarreatment. Pada desain penelitian ini subyek penelitian gyan
dalam hal ini dinamakan kelas eksperimen) diberiges test (tes awal)
sebelum diberikannydreatment (perlakuan) terhadap kelas eksperimen.
Setelahtreatment diberikan selanjutnya diberikgpost test (tes akhir). Data
yang diperoleh diolah dan dicari nilai gain yaitlish antara haspre test
dan hasipost test. Skema daripre test and post test group design ditunjukan
sebagai berikut:
Tabe 3.1

Desain penelitian pretest and post test group design

Kelompok Pretest Treatment Post test
Eksperimen ® X O,
(Arikunto, 2006:85)
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Keterangan:

O: : tes awal fre test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan

X : perlakuan tfeatment) yang diberikan kepada siswa yaitu menggunakan
model pembelajaran induktif

O, : tes akhir post test) dilakukan setelah diberikan perlakuan

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi ialah suatu kelompok manusia atau objekg yanenjadi
perhatian peneliti dalam suatu penelitian, atauusweadah penyimpulan
(inferensi) dalam suatu penelitian (Luhut Panggapd®96:5). Dan yang
merupakan populasi dalam penelitian ini adalahrgklsiswa kelas VIII di
salah satu SMP Negeri di Lembang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memdiiiciri yang
dimiliki oleh populasi itu (Luhut Panggabean, 186:Dan sampel dalam
penelitian ini adalah satu kelas dari keseluruhgpufasi yang dipilih dengan
teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kemampuan rata-rata siswa
dalam menyelesaikan praktikum. Adapun sampel damefitian ini adalah
kelas yang paling cepat menyelesaikan praktikuitu ysaswa kelas VIII F

dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh meliputi data berupa hasil olase dan hasil tes

pemahaman konsep siswa.

1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaarodel
pembelajaran induktif di kelas. Ada dua observasigydilakukan, yaitu
observasi terhadap guru dan observasi terhadap.sisw
a. Observasi guru, dilakukan untuk mengetahui kegiajaru selama

proses pembelajaran menggunakan model pembelajahalktif.
b. Observasi siswa, dilakukan untuk mengetahui kegiatawa selama
proses pembelajaran menggunakan model pembelajahaiktif.

Format observasi yang telah diisi oleh observelatiantuk mengetahui
besar presentase keterlaksanaan model pembelajdtaif di kelas.

2. Tes pemahaman konsep siswa
Untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman k@isea, maka
dilakukan tes pemahaman konsep siswa. Tes ini baagoobjektif pilihan
ganda yang menguji pemahaman siswa berdasarkamntaks Bloom C2
yang berupa kemampuan mentranslasi, menginterpreta@an
mengekstrapolasi. Tes dilakukan sebanyak dua ¥aiiy pretes untuk
mengetahui pemahaman konsep awal siswa sebelumkukhia
pembelajaran menggunakan model pembelajaran irfiduldn posttest

yang dilaksanakan setelah diterapkannya model papaten induktif.
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Hasil tes kemudian diolah untuk mengetahui adamybgulaan antara nilai

pretest dan posttes dan besarnya peningkatarejijealit peningkatan.

E. Prosedur Pendlitian
1. Tahap persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan dan kajian pustakakumtmperoleh
teori yang akurat dan menyusun rencana pembelajaran
b. Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untukngegahui
kompetensi dasar yang ingin dicapai.
c. Merancang kegiatan pembelajaran menggunakan @ model
pembelajaran induktif sesuai dengan kompetensrdasa
d. Menyediakan alat percobaan sesuai dengan materbgiajaran,
membuat lembar observasi, membuat LKS, dan mendesai
instrumen. Adapun langkah-langkah yang ditempuh ardal
penyusunan instrumen antara lain:
(1) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan KTSP
(2) Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kssi-s$mal
yang telah dibuat.
(3) Menjudgement instrumen kepada dua orang dosen dan s
orang guru di sekolah tempat penelitian
(4) Melakukan uji coba instrumen penelitian setelah spso

judgement selesai dilaksanakan.
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(5) Menganalisis data hasil uji coba instrumen yanglitierdari
tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, dadibiléas
perangkat tes untuk menentukan butir soal mana ykapat
digunakan dan butir soal mana yang harus dibuangditevisi.

2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan pretes kepada sampel penelitian untukgetahui
kemampuan awal pemahaman konsep siswa.
b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan moddbgajaran
induktif sebanyak tiga kali pertemuan.
c. Melakukan post test mengukur peningkatan pemahasiawa
setelah diterapkannya model pembelajaran induktif.
d. Mengolah data hasil penelitian untuk menentukammbpsningkatan
pemahaman konsep jika terjadi peningkatan.
3. Tahap akhir
Tahap akhir dari penelitian ini adalah setelah pé&ign data yaitu
memberikan kesimpulan terhadap penelitian yangh teitakukan dan

menganalisis kekurangan-kekurangan yang ada.

Teknik Analisis Uji coba I nstrumen

(1)Analisis daya pembeda butir soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu wso@k
membedakan antara siswa yang pandai (berkemammggm tdengan

siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) (SiataArikunto,
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2008: 211). Soal yang baik adalah soal yang tigalalt sulit atau
terlalu mudah. Daya pembeda butir soal dihitunggdarmenggunakan

perumusan:

B B
pp=—2__"2=p _p,
Ja s

Keterangan:
DP = Indeks diskriminasi
Ba =Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Jn = Jumlah testee kelas atas
J =Jumlah testee kelas bawah

Tabel 3.2

Interpretas Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,70<D< 1,00 Baik sekali (excellent
0,40<D< 0,70 Baik (good)
0,20<D< 0,40 Cukup (satisfactory)
0,00<D< 0,20 Jelek (poor)
Negatif Dibuang

(Arikunto, 2008 : 218)
(2)Analisis tingkat kesukaran butir soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propdasi keseluruhan
siswa yang menjawab benar pada butir soal tersébyambasari
Munaf, 2001: 62). Tingkat kesukaran dihitung dengaenggunakan

perumusan :
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Wl

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah siswa yang menjawab benar

Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes
Tabel 3.3

Interpretas Indeks Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,01- 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)
(3)Analisis validitas butir soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &ihgkvalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen #é&atealid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat megkgupkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Nilaiiddaas dapat ditentukan
dengan menentukan koefisien korelasi biserial. Rurangkapnya

adalah:

L M-M
'Pbi Sr d“lq
Keterangan

M, = rerata skor dari subyek yang menjawab betul

M, = rerata skototal
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§,. = standar deviasi dari skor total

¥ = proporsi siswa yang menjawab benar

g = proporsi siswa yang menjawab salah
Tabel 3.4

Interpretas Validitas

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,80 < (<1,00 Sangat tinggi
0,60 < (< 0,80 Tinggi
0,40 << 0,60 Cukup
0,20 < (< 0,40 Rendah
0,00 < (< 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)
(4)Analisis reliabilitas instrumen
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperotgdng yang sama
ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siyaag berbeda atau
dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Nediabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilitheknik yang
digunakan untuk menentukan reliabilitas = tes adaldbngan
menggunakan metoda belah duwspli¢ half). Perumusannya adalah

sebagai berikut :

21"1,1,
1272

TS T
(1+ ry, :1;2]

Keterangan:

r1; = Koef. Reliabilitas yang telah disesuaikan
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r1, 1, = korelasi antara skor-skor tiap belahan tes
4212

Tabel 3.5

Interpretas Reliabilitas

Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61 r<0,80 Tinggi
0,41 r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Jika instrumen yang telah dibuat valid dan relialnehka instrument

dapat diberikan kepada siswa sebagai bentuk tes.

G. Teknik Pengolahan Data
1) Data observasi

Data yang diperoleh dari hasil observasi dihituremggunakan :

) nilai yang dipercleh
tase keterlaks kel = o ® 100
PFEETRN O P iskor nilai ideal){jumlah obheerver) A

2) Tes pemahaman konsep
Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi, maka tasil tes diberi
skor dan dicari gainnya. Rumus yang digunakan:

Indeks gain = skor posttes — skor pretes
Untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahamasegoyang
terjadi pada siswa dilihat dari perbandingan nilgain yang

dinormalisasi.
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Gain yang dinormalisasi setiap siswg didefinisikan sebagai:

%G (%S, — %S,)
%G mas (100 — %S

g:

Keterangan :

g gain yang dinormalisasi

G

gain aktual

Grmaks=  gain maksimum yang mungkin terjadi

S = skor tes awal

S = skor tes akhir

Rata-rata gain yang dinormalisasi (<g>) dirumuskan:

<G>  (W<S5>-0% <S5 >)

"53}':%::6}”1&“ (100— 9 < S, =
Keterangan :
(9 = rata-ata gain yang dinormalisasi
(G) = ratarata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi

(§) = rata-rata skor tes awal

(§) = ratarata skor tes akhir

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifiyzda tabel

berikut:
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Tabel 3.6

Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisasi

Nilai (g) Klasifikas

(9y=0,7 Tinggi
0,7>(g)= 0,3 Sedang

(9 <0,3 Rendah

(Hake, 1998)
Untuk mengetahui apakah data tersebut mengalamngiatan yang
signifikan atau tidak dilakukan uji signifikansingterdiri dari:
a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakamgsa telah
memenuhi populasi atau tidak. Untuk menguji nortaalidilakukan
dengan menggunakan uji chi kuadrat*) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
* Menentukan banyak kelas (K)
K=1+3,3log N

* Menentukan panjang kelas

p— R rentang
r e banyak kelas

* Menghitung rata-rata skor

=3

* Menghitung standar deviasi
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Z(x - %)

J N-1

* Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelas interval

dengan menggunakan rumus z skor :

bk — X
5

z:

* Menghitung luas daerah tiap interval
1=, — L,
denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas
kelas interval,l, yaitu atas daerah bawah kelas interval.
* Menentukarfrekuensi ekspektasi :
Ei = NxI.

* Menghitungharga frekuensi dengan rum@isi-Kuadrat:

2
2 = Z(Ul‘_ E:)
hitung E[

(Luhut P. Panggabean, 2001:133)
dengan O; yaitu frekuensi observasi (pengamataf), yaitu
frekuensi ekspektasi (diharapkan) dﬁmitung yaitu harga chi
kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan.

« Membandingkamargay “hiungdenganapel
Jikaxzhmmg < X?pel, data berdistribusi normal.
Jikaxzhitung > %2 tabel, data berdistribusi tidak normal normal

b. Uji homogenitas
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Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakair-skor pada
penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yanghbgen atau
tidak. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
* Menentukan varians data gain skor.
« Menentukan derajat kebebasan dengan rumus :

v=(n-1)
* Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

_szb
Fhitung =%

(Panggabean, 2001 : 137)
dengan Rwng Yaitu nilai homogenitas yang dicari?, syaitu
varians yang nilainya lebih besar daf yaitu varians yang
nilainya lebih kecil.

* Menentukan nilai uji homogenitas tabel melalui ipt#asi.
Jika Fiung < FRavelmaka data berdistribusi homogen.
Jika Riung > Raveimaka data berdistribusi tidak homogen.

c. Uiji hipotesis

* Uji statistik parametrik
Uji statistik parametrik adalah uji t satu perlakugaitu untuk
menguji apakah data yang diperoleh mempunyai padregiang
signifikan atau tidak. Uji statistik parametrik digakan jika data
memenuhi asumsi statistik, yaitu jika terdistribugirmal dan

memiliki variansi yang homogen.
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Uji t dilakukan dengan mencari hargautg dari selisih antara

skor pretes dan postes dengan menggunakan rumus:

Mr:.!
| Zxd
JN(N-1)

t=

(Suharsimi Arikunto, 2006:307 )
Dengan:
Mg = mean dari perbedaan pretest dan posttest
xd = deviasi dari masing-masing subjek
x’d = jumlah kuadrat masing-masing deviasi
N = subjek pada sampel
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabstridusi t
untuk tes dua ekor. Jikaianti < thiung < tianel Maka disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan mean yang signiikéara skor
pretes dan skor postes. Cara mengkonsultasiag dengan dpel
yaitu:
» Menentukan derajat kebebasan v= Ni-1
» Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor padaaf
signifikansi tertentu, misalnya pada taraf 0,0%uatserval
kepercayaan 95%. Bila pada yang diinginkan tidak ada

maka diadakan interpolasi.
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s Ujit
Jika setelah uji homogenitas ternyata data tidaitie variansi
yang tidak homogen namun terdistribusi normal, mstedistik
yang dapat digunakan adalah uji t’ yaitu sebagakbe

XX
t=|1 2|

||5_§+5_§
.\|N1 N,

(Sudjana, 1996:241)
Dengan kriteria pengujian adalah terima hipotdsigika:

tl -, Wlti + Wztz
Wy T+ Wa ’

v v

51 — 32 — —
E H Wz —= E H tj_ - tl:j_—'x}l:f\ri—j_:l H tz - tl:i—a}l:h'z—i}

Denganw; =
* Uji statistik non-parametrik

Uji statistik nor-parametrik digunakan jika sampeéidak

terdistribusi normal, dapat menggunakan uji wilaoxgaitu

sebagai berikut:

» Mencari nilai Me

» Membuat daftar rank

» Menghitung nilai W, yaitu bilangan yang laing kedari

jumlah rank positif dan rank negatif.

» Menentukan nilai W dari daftar dengan rumus:

Wzn[n—klj_){ ||n(n+1][2n+ 1)

4 1‘l 24

(Panggabean, 2001: 159)
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Penentuan Me sebagai berikut:

- Bila W > W,y , maka Me = 6

- Bila W = W, , maka Me+ 6

Pengujian hipotesis, yaitu jika Bila W <y , maka Me# 6,

hipotesis H diterima.



